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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta  

Pasal 1: 
1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 
bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang undangan.  

 
Pasal 9: 

2. Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 
8 memiliki hak ekonomi untuk melakukan a. Penerbitan Ciptaan; b. 

Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya; c. Penerjemahan 
Ciptaan; d. Pengadaptasian, pengaransemen, atau pentransformasian 

Ciptaan; e. Pendistribusian Ciptaan atau salinan; f. Pertunjukan 

Ciptaan; g. Pengumuman Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. 
Penyewaan Ciptaan.  

 
Sanksi Pelanggaran Pasal 113  

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100. 000. 
000, 00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 

dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp500. 000. 000, 00 (lima ratus juta rupiah).  
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya 

mendokumentasikan dan mengkaji secara mendalam tentang 

Joged Bumbung, sebuah tarian tradisional Bali yang kaya akan nilai 

seni, budaya, dan sosial. 

Joged Bumbung bukan sekadar pertunjukan hiburan, 

melainkan juga cerminan identitas dan kreativitas masyarakat Bali, 

khususnya di daerah Buleleng dan sekitarnya. Melalui musik 

gamelan bambu yang khas serta gerak tari yang lincah dan 

improvisatif, Joged Bumbung menyampaikan pesan-pesan sosial 

dan budaya yang penting bagi kehidupan komunitas. Namun, 

dinamika perkembangan seni ini juga menghadirkan tantangan 

besar, seperti perubahan makna, munculnya unsur erotis, serta 

kebutuhan pelestarian pakem klasik agar nilai luhur budaya tetap 

terjaga. 

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan gambaran 

komprehensif mengenai sejarah, fungsi, dinamika, serta upaya 

pelestarian Joged Bumbung. Kami berharap buku ini dapat 

menjadi referensi yang bermanfaat bagi para akademisi, praktisi 

seni, pelestari budaya, serta masyarakat luas yang peduli terhadap 

kelestarian warisan budaya Bali. Semoga buku ini juga dapat 

menginspirasi generasi muda untuk terus mencintai dan 

P 



 
vi 

melestarikan Joged Bumbung sebagai bagian dari identitas budaya 

yang hidup dan berkembang. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas 

dari dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 

kontribusi dan dukungan dalam proses penulisan. Semoga karya 

ini dapat memberikan manfaat dan menjadi sumbangan positif 

bagi pelestarian seni dan budaya Indonesia. 

 

 

Denpasar, Juni 2025 
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SUSUNAN ANGGOTA SEKAA JOGED WAHYU  

ULANGUN DESA NAGASEPAHA 

No  Nama Penabuh/Penari  Penari/Instrumen  

1  I Ketut Sumadia   Penabuh (Suling)  

2  Ni Luh Reniawati  Penari  

3  Putu Mediartini  Penari  

4  I Nyoman Kharisma Aditya Hartana  Penari  

5  Putu Adi Yasa  Penabuh (Kendang)  

6  Nyoman Yukima Ugrasena  Penabuh (Kendang)  

7  Kadek Juliastu Suhita Putra  Penabuh (Kendang)  

8  Putu Arya Yudha Pratama  Penabuh (Kendang)  

9  Made Bagus Ananta Suwaja Putra  Penabuh (Kendang)  

10  Wayan Amerta Yasa  Penabuh (Rindik)  

11  I Ketut Roni Sugiana  Penabuh (Rantang)  

12  Gede Suparadana  Penabuh (Rantang)  

13  Putu Gede Endi Suarjana  Penabuh (Rindik)  

14  Kadek Asung Nugraha Nirarta   Penabuh (Rantang)  

15  Kadek Wiriadi  Penabuh (Rantang)  

16  Ketut Sentana  Penabuh (Kecek)  

17  Ketut Putu Nuragia Atmika   Penabuh (Kantilan)  

18  Putu Bagus Prathivindya Devadatta P.  Penabuh (Kantilan)  

19  Kadek Setiana  Penabuh (Ugal)  

20  Gede Seneng  Penabuh (Kajar)  

21  I Gusti Ngurah Ketut Cayadi  Penabuh (Reong)  

22  Putu Bayu Suarnata  Penabuh (Reong)  

23  Made Subawa Ada  Penabuh (Reong)  

24  Kadek Arsana  Penabuh (Jublag)  

25  Ketut Widi Antara  Penabuh (Jublag)  

26  Kadek Sarjana  Penabuh (Jegogan)  

27  I Gede Suka Eka Pramana  Penabuh (Kentir)  

28  Gede Wongka  Penabuh (Suling)  

29  Putu Adi Asa  Penabuh (Suling)  

30  Made Suradnya  Penabuh (Suling)  
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PUSPA WINANGUN 

 

Pengawit 

Kebyar 

         
(3) . . 3 4 5 (7) . 5 4 5 7 5  

         
4 5 (7) 3 1 7 5 3 4  

         
5 7 4 5 4 3 1 7  
         

3 1 4 (3)      

 

Kawitan Pepeson 

. 34 5 7 5 45 .7 
54 

3 4 (5) 
7 

   

   -      
5 3 4 5 4 3 4 5 7 5 4  

         
5 7 3 4 (5) 1 7 4 5  
   -      

3 4 1 3 4 5 3 4  
         

5 7 4 3 4 (5)    

 

Pepeson 

   -      
5 4 7 1 7 1 5 7 5 7 4 4 5 4 (3)  

   -      
3 4 5 7 5 3 4 4 5 1 7 5 3 4 (5)   2X 
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Pengecet 

       -  
7 5 1 7 1 7 4 5  
         

7 5 3 4 7 5 4 (3)  
       -  

4 3 4 5 7 5 3 4  
         

5 4 5 7 4 3 4 (5)  

 

Pekaad 

   -      
7 5 4 3 5 4 7 (5)  
       -  

1 7 4 5 3 4 1 3  
         

4 5 3 4 5 7 4 (5)  4X 
         

7 5 7 5 3 5 3 5  
         

5 (5)        

 

Pelayon 

   -      
. . 3 3 3 3 . 5 4 3 1 3 (7)  
   -      

. . 1 3 7 1 . 3 7 1 3 4 (5)  
   -      

. . 5 5 5 5 1 3 4 (5)  
   -      

. . 1 7 3 1 7 1 3 7 5 4 (3)   
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Penyalit Jaipong 

         
4 5 . 4 1 4 5 . 4 (1) . 3  

         
3 . 3 . 3 (3) . 7 1 3  
         

5 3 (4)        

 

Jaipongan 

       -  
5 3 4 5 3 (1) . 7 1 3 5 3 4  

       -  
5 3 4 5 3 (1) . 5 7 5 7 1 7  

       -  
. 5 7 5 7 3 (1) . 5 7 5 7 1 7  

       -  
. 5 7 5 7 3 (1) . 5 7 1 5 7  

   /    -  
1 5 7 5 4 3 (1).1 . 1 .1  .  1 1 1  

         
. 7 1 3 5 3 (4)        

 

Penyalit Penutup 

         
3 1 . 3 1 3 (1) 3 . 3 4 5 (7)  

 

Penutup 

       -  
1 3 1 (7) 1 7 5 7  
       -  

1 3 1 (7) 1 7 3 1 7 5  
       -  

4 3 5 (4) 5 4 5 7 1  
       -  

7 5 4 (3) 4 3 1 7  
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       -  
1 3 1 (7) 1 7 1 4  
       -  

5 7 5 (4) 5 4 7 5 4 3  
   /    -  

1 7 1 (3) 4 3 3 4 5 7  
 

  3    = Nding 

  4    = Ndong 

  5    = Ndeng 

  7    = Ndung 

  1    = Ndang 

(.) = Gong 

  -    = Kemong 

/   = waktu peralihan/ berakhir 
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PELAYON PURNAMA PINAKA SAKSI 

 

   -     
. . . . 5 7 1 5 3 (1) 
   -     

. . 7 3 7 5 . 3 4 5 7 1 (7) 
   -     

. . . . 1 7 5 4 3 1 3 (4) 
   -     

. . 3 4 5 7 . 3 1 7 5 4 (5) 
   -     

. . . . 7 1 3 4 5 4 3 (1) 
   -     

. . 4 3 1 7  . 1 4 3 1 4 (3) 
        

 

JAIPONGAN MANUK DADALI 

        
. 5 3 4 5 7 (1) 7 1 3 4 5 7 (5) 

   -     
. 5 3 4 5 7 1 7 1 3 5 4 3 (4) 

   -     
. 5 4 3 1 7 1 3 4 5 1 3 4 5 (4) 

   -     
. 5 4 3 1 7 1 3 4 5 1 3 4 3 (1) 5 

   -     
. . 5 .  . 3 4 5 7 1 5 4 (3) 
   -     

3 3 3 3     
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Negeri 8 Tejakula (2001-2007); Sekolah Menengah Pertama Negeri 

1 Tejakula (2007- 2010); Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tejakula 

(2010-2013). Kemudian melanjutkan studi pada Jurusan Seni 

Karawitan bidang ilmu Seni Karawitan di ISI Denpasar yang 

kemudian berubah statusnya menjadi ISI BALI (2013- 2017), 

dengan karya tugas akhir yang berjudul “Komposisi Karawitan 

Pepanggulan Amande” lulus dengan meraih gelar sarjana (S.Sn). 

Pendidikan S-2 diselesaikan pada tahun (2018-2020) pada Program 

Pasca Sarjana, Program Magister, Program Seni ISI Denpasar 

diberikan gelar akademik: Magister Seni (M.Sn) dengan judul tesis 

“Gamelan Gong Gede Di Desa Adat Tejakula: Kajian Bentuk, 

Estetika, Fungsi, Dan Makna”. Karya ilmiah dan karya seni yang 

telah dirampungkan tulisan ilmiah “Estetika Gamelan Gong Gede di 

Desa Adat Tejakula: Ditinjau dari Tabuh (Gending)” (2019); 

Komposisi Karawitan Baleganjur “Situbanda” (2015); Komposisi 

Karawitan Baleganjur “Balewage” (2016). 


